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RINGKASAN

CICA ALIL Penggandaan Jumlah Kromosom Cabai dengan Perlakuan Kolkisin secara In vivo dan In
vitro (Chromosome Doubling of Pepper by In vive and in vitre Colchicine Treotment). Dibimbing clch
ENCE DARMO JAYA SUPENA dan SUHARSONQ.

Tanaman dan biji muda cabai besar dan cabai keriting diberi perlukuan kolkisin secara in vivo dan in
vitro untuk menggandakan jumlah kromosomnya. Perlakuan secara in vivo dilakukan dengan penetesan
larntan kolkisin konsentrasi 0 (kontrol), 0,1, 0,2, dan 0,4% pada bagian calon tunas lateral. Perlakuan
sccara in vitro dilakukan dengan (i} perendaman biji muda dalam larutan kolkisin konsentrasi 0
{(kontrol), 1. 3. dan 10 g/l selama 2 dan 4 jﬁm; (i) penambahan kolkisin pada media kultur konsentrasi 0
(kontrol), 50. dan 100 mg/l dengan lama perlakuan 7 dan 14 hari.

Penetesan 0,1% kolkisin pada bagian calon tunas lateral tanaman cabai menyebabkan tanaman
memiliki ukuran stomata vang lebil: besar, jumlah kloroplas dalam siomata yang lebih banyak, dan
kerapatan stomata dan sel epidermis yang lebih rendah dibandingkan tanaman kontrol. Perubahan ciri-
ciri tersebut menunjukkan bahwa telah terjadi induksi dari cabai diploid (2n=24) menjadi tetraploid
(2n=48).

Perlakuan perendaman biji muda dalam larutan kolkisin kurang efektif untuk menggandakan jumlah
kromosom cabai. karena hanya konsentrasi- 10 g/l selama 4 jam yang dapat menggandakan jumlah
kromosom cabai. Sedangkan penanaman biji di dalam media yang mengandung 100 mg/l kolkisin
dengan lama perlakuan 7 hari dan 50 mg/l dengan lama perlakuan 14 hari lebih efektif menggandakan
jumiah kromosom cabai dari diploid menjadi tetraploid.
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Stomata dan sel epidermis hasil dari berbagai perlakuan kelkisin

pada cabai besar (CB) L.

Jumlah kioroplas dalam stomata hasil perlakuan penetesan larutan

kolkisin pada cabai besar (CB) dan cabai keriting (CK) ..o,

Jumlah kloroplas dalam stomata pada tanaman cabai keriting {CK) hasil
perlakuan penetesan larutan kolkisin : (A) tidak mengalami perubahan,

(B) mengalami peningkatan jumlah ... e

Pengaruh perlakuan perendaman biji dalam larutan kolkisin terhadap

perkecambahan biji cabai besar (CB) dan cabai keriting (CK) ...

Pengaruh lama waktu perendaman dalam kolkisin terhadap jumlah biji
cabai besar (CB) dan cabai keriting (CK) yang berkecambah pada umur
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Penampakan pertumbuhan tanaman cabai besar {(CB) dari biji vang
direndam sefama 2 jam (kiri) dan 4 jam (kanan} dalam larutan 1 g/l

kolkisin pada umur 17 mSt. .o

Sel tetraploid hasil perendaman biji cabai keriting (CK) dalam larutan

10 g/l kolkisin selama 4 JAM ..o v

Pengaruh penambahan kolkisin pada media terhadap perkecambahan

cabai besar (CR) dan cabai keriting (CK)  .ooooirviieeciereee e snen e

Pengaruh konsentrasi kolkisin yang ditambahkan pada media terhadap
perkecambalhian biji cabai besar (CB) dan cabai keriting (CK) pada umur
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Penampakan tanaman cabai besar (CB) pada umur 17 mst. yang berasal
dari biji yang ditanam selama 14 hari di dalam media yang mengandung

S50mg/EKolKISIN o e

Sel-sel tetraploid pada cabai besar (CB) dan cabai keriting (CK) hasil

penambahan kolkisin pada media tumbuh ...

Sel dengan jumlah kromosom berbeda dari akar yang berbeda dari tanaman

yang sama pada cabai besar (CB) hasil penambahan 100 mg/l kolkisin ke
dalam media selama 7 hari : (A) diploid, 2n = 24, (B) tetraploid, 2n = 48
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PENDAHULUAN

Cabai (Capsicum annuum L.) merupakan
tanaman sayuran vang penting. Luas pertanamgan
cabai di Indonesia pada tahun 1995 adalah 182
ribu ha dengan rata-rata produksi 2,6 ton/ha
(BFS,1996). Sedangkan menurut FAQ (1996) luas
perianaman cabal di Indonesia pada tahun 1995
mencapai 235 ribu ha dengan rata-rata produksi
hanya 2,0 ton/ha. Berdasarkan data-data tersebut,
Indonesia merupakan negara dengan pertanaman
terluas tetapi produktivitasnya masih jauh di
bawah rata-rata produktivitas dunia (9,5 ton/ha)
(FAQ, 1996), Oleh karena itu program intensifi-
kasi dengan menggunakan benih unggul, dianta-
ranya berupa benih hibrida, merupakan alternatif
yang tepat untuk meningkatkan produksi cabai.

Untuk mengembangkan varietas atau benih hi-
brida diperlukan galur murni (diploid homosi-
sous) untuk dijadikan tetua dalam persilangan.
Salah satu cara mendapalkan galur murni yaitu
melalyi pembentukan tanaman haploid yang di-
lanjutkan dengan penggandaan jumlah kromo-
somnya. Metode ini. khususnya untuk Solanaceae
dan Gramineae telah terbukti dapat mereduksi
waktu dibandingkan metode konvensional dan da-
pat memproduksi dalam jumlah yang besar
(Szarejko er al., 1991).

Induksi penggandaan jumlah kromosom dapat
dilakukan dengan menggunakan senyawa kimia
kolkisin (Eigsti & Dustin, 1957). Kolkisin,
CanHzsO6N, diekstrak dari umbi Colchicum au-
fumnale, adalah metil eter dari snatu enolon yang
mengandung 3 grup metoksi, 1 grup amino primer
yang terasetilasi dan 3 ikatan rangkap non ben-
zena. Pada suhu ruang berbentuk padatan dengan
titik lebur 155-157°C. Kolkisin larut dalam alko-
hol, kloroform atau air dingin, tetapi sedikit larut
dalam air panas atau benzena dingin dan hampir
tidak larut dalam eter (Eigsti & Dustin, 1957).

Kolkisin mengnbah atan merusak benang-be-
nang gelendong yang pengrusakannya dimulai
pada bagian ujung kutub ketika polaritas muncul.
Adanya kolkisin menyebabkan benang-benang dan
polarisasi gelendong dengan cepat berubah men-
jadi tidak berbentuk (psendo spindle) atan globul
nialin sehingga menghilangkan polarisast dan ti-
dak mampu memisahkan kromatid bersaudara
pada saat mitosis berlangsung dan tidak terjadi si-
tokinesis. Akibat dari proses ini jumlah kromosom

dalam setiap sel menjadi dua kali lipal atau terjadi
proses poliploidisasi. Molekul kolkisin akan ber-
interaksi dengan sistem molekular benang gelen-
dong seperti interaksi enzim dengan substratnya
(Eigsti & Dustin, 1957).

Penggunaan kolkisin untuk menggandakan
jumlah kromosom tanaman dapat dilakukan secara
in vivo dengan penetesan pada bagian pucuk atau
secara in vitro dengan penambzhan pada medium
kultur (Jahier ef al., 1996).

Kolkisin telah banyak digunakan untuk meng-
hasilkan tanaman poliploidi. Contoh penggunaan
kolkisin yaitu: regenerasi kalus dobel haploid dari
kultur anter jagung (Wan er al,, 1989), pemben-
tukan tanaman dodecaploid pada Diospyros kaki
L. (Tamura et af., 1996), dan penggandaan
kromosom pada Inca Lily (Chunsheng & Bridgen,
1997).

Tingkat ploidi pada tanaman dapat dilihat dari
ukuran sel penjaga stomata, jumlah kloroplas pada
siomata dan ukuran sel epidermis (Newcomer,
1941; Chaudari & Barrow, 1975, Barrino &
Powell, 1988; dan Srivalli, e al., 1993). Menurut
Srivalli et al. (1995) tanaman cabai tetraploid
mempunyai ukuran stomata yang lebih besar,
jumlah kloroplas yang lebih banyak, dan kera-
patan stomata dan sel epidermis vang lebih rendah
daripada tanaman diploid. Selain itz penghitungan
jumlah kromosom merupakan metode yang paling
tepat untuk mendeteksi terjadinya poliploidi (New-
comer, 1941).

Penelitian ini bertujuan untuk menginduksi
pembentukan cabai tetraploid dari diploid dengan
perlakuan kolkisin secara in vive dan in vitro.

BAHAN DAN METODE

Tempat dan Walitu

Penelitian dilakukan di rumah kaca dan labo-
ratorium Biologi Molekuler dan Seluler Tanaman,
Pusat Antar Universitas (PAU) Bioteknologi IPB,
Kampus IPB Darmaga, Bogor dari bulan Maret
sampai Desember 1997,

Bahan Tanaman

Tanaman cabai besar (Capsicum annuum)
yang digunakan adalah cabai keriting (Hot spiral,
Cemeti-I) dan cabai merah besar (Jatilaba Lv).



Metode Penelitian

Induksi penggandaan kromosom dengan se-
nyawa kolkisin dilakukan secara in wivo yaitu
dengan peneiesan pada bagian tunas lateral dan
secara in vitre yaitu dengan perendaman eksplan
- dan penambahan pada media kultur.

1. Perlakuan penetesan. .

Cabai ditanam pada pot plastik berdiameter +
20 cm dan dipelihara di dalam romah kaca, Pada
umur 2 minggu setelah  tanam (mst), pucuk
tanaman dipotong, kemudian calon tunas lateral
ditutup dengan kapas steril dan diikat.

Penetesan larutan kolkisin dilakukan dengan 4
taraf’ konsentrasi yaitu: 0 (kontrol), 0,1%, 0,2%,
dan N,4%. Kolkisin diemulsi dan diperkaya de-
ngan 2% DMSO, 0.3 ml/1 Tween 20, 16% Gli-
serin, 10 mg/l GA;, dan 10 mg/d BA (Jensen,
1983). Penetesan pada kapas dilakukan pagi hari
selama tiga hari berturut-turut. Tanaman ditutup
dengan plastik untuk menjaga kelembabannya.
Kapas dibuka pada hari ke tyjuh sectelah per-
lakuan. Untuk setiap konsentrasi dilakukan dela-
pan ulangan atau tanamarn.

Pengamatan meliputi ukuran dan kerapatan
stomata, kerapatan sel epidermis, dan jumlah klo-
roplas dalam stomata.

Daun kelima dari tunas lateral diambil dan di-
buat irisan paradermal dengan menggunakan silet
tajam sehingga diperoleh lapisan epidermis yang
tipis. Untuk melihat ukuran dan kerapatan sto-
mala dan sel epidermis, irisan diwarnai dengan
1% safranin, diletakkan pada gelas objek yang te-
tah diberi 10% gliserin dan ditutup dengan gelas

‘penutup (Herbawali, 1989). Sedangkan untuk

menghitung jumlah kloroplas dalam stomata
digunakan larutan AgNO; (Jahier et al., 1996).
Preparat kemudian diamati di bawah mikroskop
dan difoto. Preparat diawetkan dengan memberi
kuteks bening di sekeliling gelas penutup.

2. Perlakuan perendaman

Bahan eksplan diperoleh dari buah cabai hasil
penyerbukan sendiri yang berummr 3 minggu.
Buah disterilisasi permukaan dengan perendaman
di dalam larutan 2 g/l Agrept dan 2 g/l Benomyl
sclama 15 menit, kemudian dibilas dengan meng-
gunakan akuades. Sterilisasi dilanjutkan dengan
perendaman dalam 70% alkohol selama 1 menit,
ditkuti 50% Cloroks selama 15 menit dan masing-
masing dibilas 3 kali dengan akmades steril di

bawah kondisi aseptik (Supena & Suharsono,
1997}, Buah dibelah dan bijinya di isolasi. '

Perendaman biji muda dalam lanstan kolkisin
lerdiii dari 4 taraf konsentrasi yaitu: O (kontrol), 1
g/l. 5 g/i, dan 10 g/l dengan 2 taraf waktu peren-
daman yaitu: 2 jam dan 4 jam.

Setelah perendaman biji dikulturkan pada
media dasar Murashige dan Skoog (MS) (Lampi-
ran 1) yang mengandung 0.5 mg/l IAA, 0.1 mg/l
BA, 0.5 mg/l GA; dan 20 mg/] rifampisin. Untuk
setiap perlakuan dilakukan 8 ulangan dimana 1
ulangan adalah 1 botol kultur dengan 3 biji untuk
tiap botol. Kultur diinkubasi pada rvang kultur
suhu 25-28°C dengan pencahavaan bersumber dari
lampu TL 1300 lux, 16 jam terang/hari sampai
berkecambah dan membentuk tanaman.

3. Perlgkuan pada Media Kultur

Perlaknan penambahan pada media kultur
terdiri dari 3 taraf konsentrasi yaitu: O (kontrol),
50 mg/l dan i00 mg/l dengan 2 taral wakiu per-
lakvan yaitu: 7 hari dan 14 hari.

Media yang digunakan adalah media MS vang
mengandung 0.3 mg/l IAA. 0.1 mg/l BA, 0,5 my/i
GAs., 20 mg/l rifampisin, Biji ditanam pada media
dengan 3 biji tap botol knltur. Untuk setiap per-
lakuan dilakukan & vlangan, 1 ulangan sama de-
ngan 1 botel kultur. Setelah 7 atau 14 hari inkuba-
si. biji dipindahkan ke media tanpa kolkisin. Kul-
tur diinkubasi di ruang kultur dengan penca-
hayaan dari lampu TL 1500 fux, 16 jam te-
rang/hari, suhu 25-28°C sampai berkecambah dan
membentuk tanaman.

Pengamatan uptuk perlakuan perendaman dan
perlakuan pada media kultur adalah jumlah eks-
plan biji vang berkecambah dan jumlah kromo-
som.

Pengamatan Jumlah Kromosom.

Ujung akar tanaman dari botol kultur dipotong
sepanjang 1-2 mm, dimasukkan ke dalam wadah
yang berisi air destilata. Ujung akar direndam di
dalam larutan praperlakuan, 0,029% hidroksikui-
nolin selama 3,5-4 jam pada suhu 18-20°C. Ke-
mudian akar difiksasi dalam alkohol absclut:asam
asetat glasial (3:1) selama 48 jam, suhu 4°C, di-
lanjutkan dengan proses hidrolisis menggunakan 1
N HCI suhu 60°C selama 4-9 menit. Akar segera
dicuci dengan air destilata, dan dipindahkan ke
larutan fuelgen (Lampiran 2) untuk diwarnai
selama 30 menit. Setelah itu vjung akar diletakkan



di atas gelas objck yang telah ditetesi 1-2 tetes 2%
aseto orcein, ditutup dengan gelas penutup, di-
panaskan, dan ditekan sambil disebar (Karp,
1991). Kromosom diamati di bawah mikroskop,
dihitung dan difoto.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perlakuan Penetesan

Tanaman cabai keriting dan cabai besar yang
diberi perlakuan penetesan kolkisin baik konsen-
trasi 0,1%. 0,2% maupun 0,4% memperlihatkan
adanya peningkatan ukuran panjang dan lebar
stomata serta penurunan tingkat kerapatan sto-
mata dan sel epidermis (Tabel 1 - Gambar 1).
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa periibahan
fain yvang terjadi adalah jumlah kloroplas tiap sto-
mata pada cabai hasil perlakuan penetesan kolki-
sin dapat meningkat dua kali lipat dibandingkan
kontrol (Tabel 1 - Gambar 2),

Berdasarkan kriteria yang diberikan Srivadli ¢t
al. (1995) maka tanaman-tanaman ini merupakan
tanaman tetraploid. Jadi konsentrasi kolkisin 0,1%
iclah mampu mepginduksi cabai diploid menjadi
tetraploid.

Pada cabai keriting penetesan kolkisin konsen-
trasi 0,1% dan 0,2% tidak selalu menyebabkan pe-
robahan ciri-ciri tersebut di atas. Pada konsentrasi
sampai dengan 0,2 % menghasilkan tanaman
diploid dan tetraploid (Tabel 1 -Gambar 3}.

Perlakuan penetesan kolkisin mempengaruhi
daya hidup tanaman. Cabai besar lebih peka ter-
hadap perlakuan kolkisin daripada cabai keriting.
Hal ini ditunjukkan dengan tidak adanya cabai be-
sar yang hidup pada konsentrasi 0.4%. Pada kon-
sentrasi ini perlakuan menyebabkan terbentuknya
tumor dibagian yang diberi perlaknan schingga
tunas lateral yang diharapkan tidak pernmah ber-
kembang dan lama-kclamaan tanaman menjadi
mati. Menurui Tang & Lin (1963) konsentrasi
kolkisin yang tinggi dapat menyebabkan kerusak-
an scrius pada bagian vang diteicsi.

Gambar 1. Stomata dan sel epidermis hasil dari berbagai perlaian kolkisin pada cabai besar (CB)

(perbesaran 180 x).



Tabel 1. Pengaruh perlakuan penetesan larutan kolkisin pada cabai besar dan cabai keriting terhadap ukuran stomata, kerapatan stomnata dan
sel epidermis. jumlah kloroptas dalam stomata, dan jumiah tanaman

3

Konsentrasi Jumlah  Jumiah tana-  Ke- Panjang Lebar Kerapatan Kerapatan Jumlah Dugaan frekuensi
kolkisin (%) ulangan man yang lom- stomata stomata stomata sel epider-  kloroplas/ Tanaman (%)
hidup (%) pok* {um) {pm) (Yoy*+* migk** stomata Diploid tetraploid
Cabai hesar
0,0 (kontrol) 8 75,0 1 29,9419 21,5406 24,133.6 53,1433 17,2%1,3 100,0 0,0
0,1 8 25,0 2 44,5412 29,004 14,9443 20,9+£1,8 35214 0,0 100,0
0,2 8 12,5 2 43.043,6 29,1£2.0 13,5426 26,6440 36,4423 0,0 100,0
Cabai keriting _
0.0 (kontrol) 8 75,0 1 30,3+1,9 21,8409 30,142,0 78,6454  17,141,1 100,0 0,0
0,1 8 62,5 2 44,143,0 30,3+1.9 19,5429 32,9480  37,010,8 20,0 80.0

1 30.1:£3.3 22,3+1.9 30,5431 93,348,7  18,042,1
0.2 8 37.5 2 41,0+1.1 28.4%],0 18,61,5 43,3+58 32,9409 33,3 66,7

1 323448 239427 30,2440 853484 20,0422
0.4 8 12.5 2 420450 299407 15,544, 1 254450 34,2434 0,0 100,0

*  Kelompok 1 : tanaman kontrol atau tanaman hasil perlakuan yang mempunyai ciri-ciri anatomi seperti tanaman kontrol

2 : tanaman hasil perlakuan dan mempunyai ciri-ciri anatomi yang berbeda dari tanaman kontrol
** Perbandingan jumlah stomata terhadap jumlah sel epidermis pada luas daerah pengamatan 5937.5 pmn’
*¥* Jumlah sel epidermis dalam luas area pengamatan 337,5 pm x 225 pm = 5937.5 pm”



Gambar 2. Jumlah kloroplas dalam stomata hasil perlakuan penetesan larutan kolkisin pada cabai
besar (CB) dan cabai keriting (CK.) {perbesaran CB 920 x, CK 630 x).

Gambar 3. Jumlah kloroplas dalam stomata pada tapaman cabai keriting (CK) hasil perlakuan
penetesan larutan kolkisin: (A) tidak mengalami perubahan, (B) mengalami peningkatan
jumlah (perbesaran 1106 x). .

h



Perlakuan Perendaman

Perendaman biji dalam kolkisin dengan kon-
sentrasi sampai dengan 10 g/l tidak menurunkan
daya kecambab biji cabai. Persentase perkecam-
bahan cabai besar pada umur kultur 12 minggu le-
bih besar daripada cabai keriting untuk semua per-
lakuan vaitu berkisar antara 8,3-34,2% pada cabai
besar dan 0-8,3% pada cabai keriting (Gambar 4).

Lama walktu perendaman berpengaruh pada
perkecambahan biji dan pertumbuhan tanaman.
Semakin lama waktu perendaman semakin kecil
persentase perkecambahannya (Gambar 5) dan

semakin lambat pertumbuhan tanaman (Gambar
6). Hal ini sesoai dengau yang diperoleh Ping dan
Peffley (1997).

Hasil pengamatan kromesom menunjukkan
bahwva konsentrasi 1 g/l dan 5 g/ kolkisin dengan
waktu perendaman 2 dan 4 jam belum dapat
menginduksi penggandaan jumlab kromosom
(Lampiran 3). Hanya konsentrasi 10 g/l kolkisin
selama 4 jam dapat menyebabkan penggandaan
jumlah kromosom dari keadaan diploid menjadi
tetraploid (Gambar 7).
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Gambar 4. Pengaruh perlakuan perendaman biji dalam larutan kolkisin terhadap perkecambahan biji

cabai besar (CB) dan cabai keriting (CK).
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Gambar 5. Pengaruh lama waktu perendaman dalam kolkisin terhadap jumlah biji cabai besar (CB) dan
cabai keriting (CK) yang berkecambah pada umur 12 mst.



Gambar 6. Penampakan perfumbuhan tanaman cabai besar (CB) dari biji vang direndam selama 2 jam
(kiri) dan 4 jam (kanan) dalam larutan 1 g/l kolkisin pada umur 17 mst,

Gambar 7. Sel tetraploid hasil perendaman biji cabai keriting (CK) dalam lacutan 10 g/l kolkisin selama

4 jam (perbesaran 1600 x),

Perlakuan pada Media Kultur

Pada cabai keriting penambahan kolkisin pada
media kultur menghambat perkecambahan biji,
sedangkan pada cabai besar hanya konsentrasi 100
mg/l selama 14 hari dan 50 mg/l selama 7 hari
yang dapat menghambat perkecambahan (Gambar
8).

Pada cabai keriting semakin tinggi konsentrasi
kolkisin vang diberikan semakin rendah persen-

tase perkecambahan biji (Gambar 9). Hasil ini se-
suai dengan Ping dan Peffley (1997). Pada cabai
besar tidak memperlibatkan hasil yang konsisten.

Lama waktu perlakuan tidak berpengaruh ter-
hadap persentase perkecambahan tetapi berpenga-
ruh terltadap pertumbuhan tanamar. Perkembang-
an akar pada perlakuan 14 hari lebih lambat di-
bandingkan perlakuan sclama 7 hari (Lampiran
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Gambar 8. Pengaruh penambahan kolkisin pada media terhadap perkecambahan cabai besar (CB) dan
cabai keriting (CK).
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Gambar 9. Pengaruh konsentrasi kolkisin yang ditambahkan pada media terhadap perkecambahan biji
cabai besar (CB) dan cabai keriting (CK) pada wmur 12 mst.

4). Beberapa tanaman dengan perlakuan kolkisin, tanaman diperoleh tipe daun diploid dan tetraploid

tidak membentuk akan dan mati (Gambar 10). sekaligus.
Berdasarkan pengamatan kromosom diperoleh

bahwa perlakuan 100 mg/l selama 7 hari dan 50

mg/l setama 14 hari pada cabai besar dan 50 mg/l

selama 7 hari dan 14 hari pada cabai keriting

mampu mengindnksi penggandaan jumlah kromo-

som cabai dari diploid menjadi tetraploid (Gam-

bar 11 - Lampiran 5). Pada cabai besar perlakuan

100 mg/1 kolkisin sefama 7 hari ditemukan adanya

kimera (Gambar 12). Peristiwa ini pernah di-

laporkan oleh Arisumi (1964) dimana dari satu



Gambar 10. Penampakan tanaman cabai besar (CB) pada umur 17 mst yang berasal dari biji yang
ditanam selama 14 hari di dalam media yang mengandung 50 mg/l kolkisin.

Gambar 11. Sel-sel tetraploid pada cab

ai besar (CB) dan cabai keriting (CK) hasil penambahan kolkisin
pada media tumbvuh (perbesaran 1000 x).

AT

e

CB-160, 7 hari

Gambar 12. Sel dengan jumlah kromosom berbeda dari akar yang berbeda dari tanaman yang sama pada

¢abai besar (CB) hasil penambahan 100 mg/l kolkisin ke dalam media selama 7 hari: (A)
diploid, 2n = 24, (B) tetraploid, 2n = 48 (perbesaran 1600 x).



KESIMPULAN

Penetesan 0.1% kolkisin pada bagian calon tu-
nas Iateral tanaman cabai keriting dan cabai besar
telah mampu menginduksi cabai diploid menjadi
tetraploid. :

Perlakuan perendaman biji muda kurang efek-
tif unfuk menggandakan jumiah kromosom cabai,
karena hanya konsentrasi 10 g/l selama 4 jam
yang dapal menggandakan jumlah kromosom
cabai. Sedangkan penanaman biji di dalam media
yang mengandung 100 mg/l kolkisin dengan lamna
perlakuan 7 hari atau 50 mg/l dengan lama per-
lakuan 14 hari kebih efektif menggandakan jumlah
kromosom cabai dari diploid menjadi tetraploid.

SARAN

Untuk penerapan induksi penggandaan jumlah
kromosem pada tanaman haploid dengan per-
lakuan penetesan larutan kolkisin secara in vivo
cukup menggunakan konsentrasi 1%. Sedangkan
perlakuan secara in vifro disarankan menggu-
nakan perlakuan penambahan kolkisin pada media
kultur dengan konsentrasi 50 mg/l selama 14 hari.
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Lampiran 1. Komposisi Media Murashige and Skoog (MS)

Bahan Kimia Konsentrasi (g/1)

Hara makro
KNGO, 1900
NH4NO; 163,0
MpS0O,7H0 74,0
KH,PO, 340

Hara mikro
MnSQO,4H-.O 223
ZnSOy TH.O 8,6
H;BO; 6.2
KI 0.83
NH:MOO.{ZH'J_O 0,25
CuSQ,5H.O 0,025
CoCl6H,0O 0.025

FeEDTA
FeSOy7H-0O 12,43
Na-EDTA 2H-,0 16.63
Vitamin

Asam nikotinat 1
HCI piridoksin 1
HCI Tiamin 1
Mio Inositcl 100
Sukrosa 30
Gel rite 2.5

Lampiran 2. Komposisi larutan fuelgen

Pahan : 0.9 g basic fuchsin

4.8 g sodinm metabisulfit

250 m1 0,15 M HCI
Bahan dicampur di tabung erlenmeyer yang ditutup aluminium foil, dikocok selama 24 jam. Lima
gram karbon aktif ditambahkan ke dalam larutan, dikocok dengan sempurna dan disaring. Perlakuan
dengan karbon aktif diulangi hingga warna larutan berkurang. Larutan disimpan di tempat gelap
pada suhu 4°C,
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Lampiran 3. Jumlah tanaman berdasarkan tingkat ploidi hasil perlakuan perendaman biji cabai da-
lam larutan kolkisin

Konsentrasi Jjumlah vang jumlah yang teramati tidak
kolkisin tumbulh berakar diploid - tetraploid teramati*
Cabai Besar
0 (kontrol) 4 4 ¢ 0 4
1 gi/l. 2 jam 10 8 2 0 6
5 grfl. 2 jam I3 9 3 0 6
10 gr/l. 2 jam 6 5 0 0 3
1 gr/l. 4 jam 8 6 2 0 4
5 gel, 4 jam 12 11 l 0 10
. 1 gr/l. 4 jam 2 2 0 0 i
0 (kontrol) 1 ! 0 0 1
1 gr/l. 2 jam 1 1 0 0 1
5 gr/l. 2 jam 2 2 0 0 2
10 gr/l, 2 jam 1 1 0 0 1
1 grfl. 4 jam 0 0 0 0 0
g/l 4 jam 1 0 0 0 0
10 ge/l. 4 jam i 1 0 1 0

* Periakuan vang tidak teramati disebabkankarena :
1. akar yang tidak berkembang sehingga tidak didapat akar muda vang aktif membelah,
2. tidak diperoleh sel yang sedang membelal pada saat pengamatan, dan
3. tidak dihasilkannya kromesoem yang menyebar dengan baik sehingga tidak bisa dihitung,

B-50,7 hari CB-50, 14 hari

Lampiran 4. Pengaruh lama waktu penanaman biji di dalam media yang mengandung 50 mg/I
kolkisin terhadap pertumbuhan akar kecambah cabai besar (CB).



Lampiran 5. Junilah tanaman berdasarkan tingkat ploidi hasil perlakuan dalam media kultur

Konsentrasi kolkisin jumlah yang jumlah yang teramati tidak teramati
dan lama inkubasi tumbuh berakar diploid tetraploid
Cabai Besar

O (kontrol} 13 13

6 0 7
50 mg/l, 7 hari 12 10 2 0 8
100 mg/1, 7 hari 15 i1 3 1* 8
50 mg/l. 14 hari 15 14 2 ] 11
100 mg/l, 14 hari 9 8 0 0 3
Cabai Keriting -
0 (kontrol) 7 5 1 0 4
50 mg/l. 7 hari 2 2 0 1 l
100 mg/l. 7 hari 1 l 0 { 1
50 mg/l. 14 hari 5 5 0 1 4
100 mg/l. 14 hari 4 4 0 0 4

* kimera
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